“A

’ Kementerian PPN/
Bappenas

PEMUTAKHIRAN
KOMITMEN
NASIONAL .

Yang akan disampaikan dalam SMM 2022




Safely Managed Drinking Water
and Sanitation

“No One Left Behind”




8 ian PPN/
ASPEK Y e
PEMBANGUNAN

BEELANJT ENVIRONMENT

: Advocacy to central government, local government, and
strategy are linked to each other and . : -
: ) stakeholders in developing mutual commitment to
contributes to the achievement of institutionalize WASH development programs
WASH sector target. P Prog

FINANCIAL

TECHNOLOGY

Accelerate provision of WASH
sector access and services to
open and develop WASH market

Sustainable and responsive
financing

INSTITUTION DEMAND CREATION
Supportive policies and ' N‘

Systematic efforts to achieve
regulations to support WASH 'I,, changes towards WASH
sector behaviour
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USULAN KOMITMEN BARU St

#2 #3

Meningkatkan Memperkuat Bergerak menuju Memperluas kemitraan
kemauan politik dan pemantauan dan investasi dan dan memobilisasi
investasi untuk pelaporan yang infrastruktur sektor pembiayaan alternatif
mempercepat didorong oleh WASH yang tahan untuk meningkatkan
peningkatan WASH di kesetaraan dan iklim layanan WASH
Indonesia keterlibatan
masyarakat
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Bagaimana mencapai ‘GOALS’? > RESULT CHAIN e

Apa itu RESULT CHANGE? = ‘Garis’ linear dari teori perubahan, yaitu semacam diagram sederhana
untuk menunjukkan bagaimana sebuah program akan memicu perubahan dari kegiatan menjadi dampak.

HNONENY,

OUTPUT OUTCOME
KEGIATAN

____________________________________________________________________________________________________

. Penggunaan sumber | ! Siapa yang
SDM, Budget, i . daya untuk B i | . memanfaatkan
Teknologi, SDA menghasilkan Pl gy . layanan; perubahan

_______________________________________________________________
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RESULT CHAIN omponae gl
* Mengapa “result chain” * Yang harus ada di dalam “result chain”
dibutuhkan
INDIKATOR « Apa yang akan diukur?
AKUNTABILITAS » Nilai atau arah progress yang
TARGET diinginkan
MILESTONE « Jalur atau tahapan menuju target
PENH‘AlAN/ASSESSMENT » Titik awal dimana hal krusial dalam penentuan
BASELINE tTatrgeat a ana hal krusial dalam penentua
N OLVIIE R BYAYFARN - Dimana data/informasi berasal?
KEPUTUSARN ASUMS] * Pengaruh eksternal dalam intervensi program
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Rincian Usulan
Komitmen Baru




Meningkatkan
kemauan politik dan
investasi untuk
mempercepat
peningkatan WASH di
Indonesia

-
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Sub-Komitmen dan milestone kunci:

—

.1 Pengesahan dan Pemantauan Pelaksanaan Roadmap WASH

* Rencana prioritas dan strategi dalam Roadmap SDG-6
terinternalisasikan di dalam Renja K/L 2023-2024, RPJMN 2025-
2029 dan Renstra K/L 2025-2029;

 Terlaksananya sosialisasi dan advokasi Roadmap SDG-6 bagi
Pemda dan stakeholders lainnya

 Teralokasikannya pendanaan untuk air minum aman dan sanitasi
aman dalam anggaran K/L terkait

. Teralokasikannga pendanaan untuk air minum aman dan sanitasi
aman dalam APBD,

1.2 Pengesahan dan Pemantauan Pelaksanaan Roadmap Stop
BABS dan CTPS

 Teralokasikannya pendanaan untuk Stop BABS (prioritas kegiatan)
dalam APBN Kementerian Kesehatan;

 Teralokasikannya pendanaan CTPS dalam APBN Kementerian
Kesehatan dan Kementerian lainnya;

. %55’ menjadi target RPJMN 2025-2029 dan Renstra Kemkes 2025-
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Sub-Komitmen dan milestone kunci:

1.3 Penguatan Mekanisme Koordinasi untuk WASH dalam

Meningkatkan Kedaruratan

kemauan politik dan . ,
investasi untuk  Teralokasikannya pendanaan untuk penguatan mekanisme

mempercepat koordinasi, kapasitas kesiapsiagaan dan respon WASH di semua K/L
peningkatan WASH di terkait

Indonesia 1.4 Penguatan Mekanisme Koordinasi untuk WASH di Sekolah dan
Fasilitas Kesehatan

 Kegiatan WASH di sekolah dan faskes masuk menjadi rencana
kegiatan pokja daerah
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Sub-Komitmen dan milestone kunci:

2.1 Satu platform pemantauan pencapaian SDG-6

* Pengesahan dan pembaharuan capaian indikator SDGs 6.1
dan 6.2 setiap tahun;

 Terinternalisasikannya aspek kesetaraan (gender, disabilitas,
desil pendapatan, dll) dalam indikator WASH

2.2 Peningkatan tools pemantauan untuk menilai kualitas
sanitasi setempat (onsite)

 Terintegrasinya inspeksi sanitasi setempat dalam sistem
monitoring STBM, surveilans kualitas air minum dan EHRA
(environmental health risk assessment)

 Diterapkannya alat inspeksi sanitasi setempat di skala
nasional dalam monitoring STBM, surveilans kualitas air
minum dan EHRA

Memperkuat
pemantauan dan
pelaporan yang
didorong oleh
kesetaraan dan
keterlibatan
masyarakat
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Bergerak menuju
investasi dan
infrastruktur sektor
WASH yang tahan
iklim
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Sub-Komitmen dan milestone kunci:

3.1 Pengesahan dan Pelaksanaan pedoman untuk mengarusutamakan
sektor WASH ke dalam kebijakan dan peraturan terkait ketahanan
iklim di tingkat nasional, provinsi, dan kab/kota

 Tersusunnya pedoman untuk mengarusutamakan sektor WASH yang
berketahanan iklim

 Terintegrasinya aspek ketahanan iklim dalam satu atau lebih dokumen
kajian dan perencanaan sektor WASH di daerah (seperti EHRA, SSK,
RISPAM, RISPALD, etc)

3.1 Pencatatan dan Pemantauan Kontribusi sektor WASH terhadap
adaptasi dan mitigasi nasional sebagai bagian dari Komitmen NDCs
(Nationally Determined Contribution)

- Terdapatnya kegiatan WASH yang berasal dari pendanaan dari upaya
adaptasi dan mitigasi nasional

. ,_AI\(?_anya baseline untuk investasi pembangunan WASH berketahanan
iklim

 Terdapat indikator untuk memantau penurunan jejak karbon melalui
pembangunan WASH
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4.1 Penetapan strategi keterlibatan sektor swasta dalam WASH

 Tersusunnya strategi nasional untuk keterlibatan swasta dalam
sektor WASH

4.2 Penguatan kemitraan dengan berbagai pemangku
kepentingan di sektor WASH

 Tersusunnya daftar lengkap berbagai jenis kemitraan di sektor
WASH, termasuk WASH di institusi

* Meningkatnya kemitraan di seluruh konstituen (swasta, lembaga
non-pemerintah, filantropi, pemangku kepentingan) untuk sektor Memperluas kemitraan
WASH dan memobilisasi

pembiayaan alternatif

untuk meningkatkan

« Dikembangkannya minimal ...... kebijakan nasional tentang layanan WASH
pembiayaan alternatif untuk WASH,

4.3 Peningkatan pembiayaan alternatif untuk sektor WASH

- Ditingkatkannya berbagai penggunaan berbagai alternatif
pembiayaan untuk sektor WASH

* Penyiapan dan pengajuan proposal untuk mengakses dana iklim
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Masukan dan Kesepakatan Bersama terhadap Komitmen, Target

dan Indikator Sangat Diperlukan
Untuk mewujudkan target dan indikator yang SMART

Specific Tidak normative, tidak bermakna ganda dan relevan

Time-Bound Memiliki batas waktu pencapaian
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Komitmen | Sub- Indikator | Baseline Sumber
Komitmen Data untuk
Verifikasi

Usulan Format
Pelaporan
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